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ABSTRAK

Pengguna internet di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. We Are Social
mencatat pengguna internet di Indonesia sampai awal tahun 2016 mencapai 88,1 juta dimana
sekitar 3 juta diantaranya adalah pengguna blog (blogger). Saat ini blog tidak hanya
digunakan untuk aktivitas pribadi, tetapi juga digunakan untuk pendidikan dan pengembangan
budaya lokal, salah satunya adalah Blog sundanesecorner.org.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pemanfaatan Web Blog
sebagai media baru dalam pelestarian budaya sunda oleh Blog Sundanesecorner.org. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dengan pengelola sundanesecorner.com, penelusuran isi halaman web
sundanesecorner.org dan studi literatur.
Hasil penelitian ini memerlihatkan sundanesecorner.org dibuat dan dikembangkan oleh
seorang kolumnis dan editor yang memiliki ketertarikan pada bahasa, literatur dan budaya
sunda bernama Hawe Setiawan. Pengelola menyajikan halaman web dengan menggunakan
bahasa inggris dengan tujuan agar tema kebudayaan Sunda menjangkau pembaca yang lebih
luas daripada kalangan penutur bahasa Sunda sendiri. Informasi disajikan berdasarkan
rubrik/kategori, serta umpan balik lebih banyak dilakukan oleh pembaca dari luar negeri.
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PENDAHULUAN

Pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada bulan Januari
tahun 2016 We Are Social1 mencatat jumlah pengguna aktif internet di Indonesia mengalami
peningkatan sekitar 15% dibandingkan januari tahun 2015 berjumlah 88,1 juta atau sekitar
34% dari jumlah penduduk Indonesia. Rata-rata penggunaan internet paling lama melalui
personal computer atau tablet yakni sekitar 4 jam 42 menit. We Are social juga mencatat
sebanyak 48% pengguna internet melakukan akses internet setiap hari.

1Digital in 2016. http://wearesocial.com/uk/special-reports/digital-in-2016.
Diakses 4 November 2016.



Gambar 1. Data Digital di Indonesia tahun 2016

Antaranews.com2 mencatat dari 88,1 juta pengguna internet di Indonesia, 3,5% atau
sekitar 3,1 juta adalah pengguna blog atau blogger. Jumlah ini mengalami penurunan,
menurut tempo.co3 pada tahun 2011 jumlah blogger di Indonesia sekitar 5 juta, naik dari data
sebelumnya sebanyak 500 ribu bloger pada tahun 2008.

Istilah blog berasal dari kata web-blog, yang pertama kali diperkenalkan oleh John
Berger pada tahun 1997. Pada awalnya blog merupaan suatu bentuk situs pribadi yang berisi
kumpulan tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan diperbaharui setiap harinya,
perkembangan selanjutnya blog banyak memuat jurnal (tulisan keseharian pribadi) di pemilik
dan terdapat kolom komentar yang bisa diisi oleh pengunjung (Berger, 1997 dalam Nasrullah,
2014:29)

Blog bisa digunakan untuk berbagai macam informasi, mulai catatan kegiatan sehari-
hari, pendidikan, kesehatan, dan juga sebagai media untuk pelestarian budaya. Banyak blog
yang digunakan sebagai media pelestarian budaya, seperti halnya untuk pelestarian budaya
sunda. Salah satu blog yang digunakan untuk pelestarian budaya sunda adalah
sundanesecorner.org yang dikelola oleh Hawe Setiawan.

Tulisan ini akan membahas lebih jauh mengenai sundanesecorner.org dalam
mengembangkan dan melestarikan budaya sunda ke wilayah yang lebih luas. Menurut Hawe,
blog ini adalah catatan harian pribadi yang didedikasikan untuk orang
yang bahasa ibunya bukan bahasa sunda yang tertarik mempelajari
budaya sunda.

2 Jumlah blogger 3,5% dari 88,1 pengguna internet.
http://www.antaranews.com/berita/525043/jumlah-blogger-35-dari-881-juta-pengguna-
internet
3 Jumlah blogger di Indonesia mencapai 5 juta orang.
https://m.tempo.co/read/news/2013/05/10/ 072479357/jumlah-blogger-di-indonesia-
capai-5-juta-orang. Diakses 4 November 2016



METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian Deskriptif

menurut Sobur (2014:602) adalah penelitian yang tujuan utamanya memberikan gambaran
dengan menggunakan kata-kata dan angka, serta menyajikan prodil (persoalan), klasifikasi
jenis, atau garis besar tahapan guna menjawab pertanyaan siapa, kapan, di mana dan
bagaimana. Sedangkan Menurut Creswell (2003), penelitian kualitatif adalah sebuah proses
mendalam dengan mengacu pada tradisi-tradisi metodologi untuk mengeksplorasi
permasalahan manusia. Peneliti membangun interaksi kompleks, gambaran realitas
keseluruhan, analisis isi, laporan dari informan, dan seluruh data yang didapat di lapangan.

Creswell mengatakan pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk membangun
pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (misalnya, makna-makna yang
bersumber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah, dengan tujuan untuk
membangun teori atau pola pengetahuan tertentu), atau berdasarkan perspektif
partisipatori.dan sulit untuk diolah

Fokus dari penelitian ini adalah memperoleh data kualitataif mengenai informasi yang
disampaikan di blog, sumber data yang mendukung pengembangan blog, dan umpan balik
yang diperoleh pengelola blog. Data diperoleh melalui wawancara dengan pengelola
sekaligus pemilik blog Hawe Setiawan, penelusuran blog sundanesecorner dan studi pustaka
terhadap literatur yang mendukung penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Sundanesecorner.org adalah blog yang dikembangkan oleh seorang dosen, kolumnis,
budayawan dan mantan wartawan bernama Hawe Setiawan. Jika merujuk pada arsip yang ada
di sundanesecorner.org, blog ini aktif sejak November 2009. Blog ini memiliki kekhasan
yakni menginformasikan budaya sunda dengan menggunakan bahasa inggris.. Menurut Hawe,
ada tiga motivasi yang mendorong dirinya untuk membuat blog mengenai sunda dalam
bahasa inggris: pertama, untuk melatih menulis dalam bahasa Inggris serta ada dorongan
moril sebagai dosen di Sastra Inggris dan menjadi contoh bagi mahasiswa untuk mau menulis
dan membaca. Kedua, Mensosialisasikan budaya sunda pada lingkungan yang lebih luas,
memperkenalkan budaya sunda pada kalangan yang bahasa ibunya bukan bahasa sunda.
Ketiga, sebagai media untuk menyimpan data atau mendokumentasikan tulisan-tulisan
maupun aktivitas yang telah dilakukannya.



Gambar 2. Blog sundanesecorger.org

Rubrik di sundanesecorner.org
Informasi yang disampaikan melalui blog sundanesecorner.org dibagi dalam beberapa rubrik
atau kategori, yakni:
News: Rubrik ini berawal dari pemikiran Hawe Setiawan untuk menerjemahkan berita-berita
terpilih dari beberapa surat kabar lokal ke dalam bahasa inggris, khususnya surat kabar
pikiran rakyat yang sudah terjalin hubungan baik.Selain itu dalam rubrik ini juga menyajikan
hasil liputan sendiri, walaupun sudah tidak bekerja di media, sering muncul tapi kerinduan
untuk melakukan aktivitas jurnalistik, melakukan liputan dan mewawancara narasumber yang
hasilnya dijadikan tulisan untuk rubrik ini. Tulisan yang dijadikan berbentuk softnews yakni
feature dengan muatan informatif yang tinggi.

Gambar 3. Contoh tulisan di rubrik News



Journal: Journal merupaan catatan harian dari pengelola blog dengan menuliskan aktivitas
sehari-hari dengan tidak melepaskan prinsip jurnalistik. Menurut Hawe, ide penulisan catatan
harian ini berawal dari seorang blogger di Kanada yang menuliskan gambaran kehidupan
sehari-hari di sekitar rumahnya. Disajikan dengan baik dan menarik sehingga pembaca
mendapatkan gambaran jelas mengenai ke
hidupan di daerah tersebut. Penulis blog tersebut juga memiliki latar belakang jurnalistik.

Gambar 4. Contoh Tulisan di Rubrik Journal

Sunda Lands: Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tatar sunda. Tulisan yang disajikan
menggambarkan kehidupan alam sunda yang indah serta kehidupan manusianya.



Gambar 5. Contoh Tulisan di Rubrik Sunda Lands

Literature: Pada bagian ini, tulisan serta informasi yang disajikan berkaitan dengan sastra
sunda, muatan sastra sunda, profil tokoh-tokoh kesustraan sunda dan pengarang kesustrataan
sunda.

Gambar 6. Contoh Tulisandi Rubrik Literature

Ancient Lietrature: Rubrik ini dibuat untuk mengenalkan kembali hasil-hasil penelitian-
penelitian dalam bidang filologi. Rubrik ini hadir karena keprihatinan pengelola blog melihat
adanya naskahkuno yang belum terbaca, naskah dengan menggunakan bahasa sunda kuno.
Jumlah naskah tersebut sekitar 200 naskah yang ditulis dengan menggunakan media daun



lontar, nipah, dan bambu yang umurnya sudah ratusan tahun dan pasti secara fisik sudah
rusak. Sedangkan ahli Filologi yang bisa membaca naskah kuno tersebut jumlahnya semakin
berkurang. Beberapa sumber tulisan pada rubrik berasal dari buku Saleh Danasasmita, seperti
Carita Parahyangan dan Amanat Galunggung. Penulis tidak memiliki keahlian membaca
naskah kuno, sehingga yang dilakukannya adalah menerjemahkan ke dalam bahasa inggris
naskah-naskah yang sudah ditulis oleh ahli Filologi.

Gambar 7. Contoh Tulisan di Rubrik Ancient Literature

Culture:

Pada bagian ini, tulisan-tulisan serta informasi yang disajikan mengenai budaya secara umum,
terutama mengenai nilai-nilai kesundaan. Misalnya mengenai pandangan orang sunda
mengenai suatu hal.



Gambar 8. Contoh Tulisan di Rubrik Culture

Language:

Rubrik ini pada awalnya merupakan rubrik utama yang ingin dikembangkan oleh Hawe
Setiawan. Bermula dari keinginanya untuk membuka kursus bahasa sunda secara online, atau
minimal mempernalkan bahasa sunda ke orang asing serta pengalamannya memberikan
kursus gratis kepada ekspatriat selama dua bulan. Selain itu, untuk memberikan bahan
rujukan buat mereka yang mempelajari bahasa sunda.

Gambar 9. Contoh Tulisan di Rubrik Language



Sumber Pendukung Pengelolaan Blog
Dalam mengelola dan mengembangkan blog, ada beberapa sumber yang membantu baik itu
untuk penulisan, narasumber tulisan, maupun rujukan data. Sumber-sumber tersebut antara
lain:
Pertama, untuk bentuk penulisan dan bagaimana menyajikan informasi dalam bahasa Inggris,
sumber rujukan yang digunakan oleh penulis adalah media-media jurnalistik baik dari dalam
negeri maupun luar negeri seperti The Guardian, BBC, The Jakarta Post dan The Jakarta
Globe.
Kedua, Rujukan dan sumber tulisan yang digunakan oleh Hawe antara lain buku dan tulisan
karya Saleh Danasasmita, seperti untuk tulisan Carita Parahyangan dan Amanat Galunggung.
Surat Kabar Pikiran Rakyat yang beberapa tulisannya mengenai budaya sunda diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris. Tulisan di Majalah Sunda Mangle yang dipilih kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris. Kamus Indonesia-Inggris dan kamus Sundanese-
English karya R.R. Hardjadibrata.
Ketiga, Berkaitan dengan naskah-naskah kuno, bantuan dari seorang ahli Filologi sangat
diperlukan, baik secara langsung ataupun melalui karya-karya filolog tersebut.

Umpan Balik dari Pembaca Blog
Pada awal mengembangkan blog sundanesecorner.org Hawe merasa frustrasi karena respon
terhadap blognya sangat rendah. Namun, seiring berjalannya waktu dan isi dari blognya yang
semakin beragam, respon terhadap sundanesecorner.org sangat baik. Tulisan-tulisan atau
informasi yang disajikan di blog mendapat apresiasi maupun komentar dari berbagai pihak
baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
Beberapa peneliti maupun yang tertarik mengenai budaya Sunda dari berbagai negara mulai
melakukan kontak setelah membaca blog sundanesecorner.org. Beberapa diantaranya
bekerjasama dalam penelitian maupun penulisan buku atau menjadikan Hawe sebagai nara
sumber untuk penelitian mereka.

Julian Millie
Julian Millie adalah seorang Doktor Antropologi dari Monash University Australia. Mengajak
Hawe sebagai penerjemah maupun narasumber dalam penelitiannya mengenai dakwah islam
di tatar sunda serta kajiannya mengenai Hasan Mustapa. Tulisan mengenai penelitian ini
dapat dilihat di situs resmi Faculty Of Arts Monash University dan akan segera diterbitkan
dalam bentuk buku.



Gambar 3. Dr. Julian Millie

Prof. Dr. Mikihiro Moriyama

Mikihiro Moriyama adalah serang sarjana bahasa dan sastra sunda, profesor bidang
Indonesian Studies dari Universitas Nanzan Jepang, bekerja sama dalam kaitannya dengan
penelitian mengenai sastra sunda.

Gambar 3. Prof. Mikihiro dan salah satu karyanya

Selain secara langsung bekerjasama dengan para peneliti di atas, melalui blog ini Hawe
menjadi salah satu nara sumber untuk buku Of palm Wine: Women and War karangan David
Bade.



Gambar 4.Buku Of Palm Wine, Women Anad War dan Kutipan dari Hawe Setiawan

Sewaktu di Australia, Hawe diminta membuat tulisan untuk dimuat di media onlien Inside
Indonesia yang dikelola oleh para peneliti Indonesia yang ada di Australia, editor dari media
onlien tersebut Julian Millie.

Gambar 5. Tulisan Hawe Setiawan di Inside Indonesia

Banyak kontak serta kerjasama yang terjadi dan semua itu diawali oleh blog
sundanesecorner.org. Seperti dengan mahasiswa yang akan membuat skripsi, diskusi
mengenai kejurnalistikan dan budaya sunda, dan menerjemahkan buku Tiga Pesona Sunda
Kuna.Berawal dari postingan cover majalah Mangle di sundanesecorner.org yang diapresiasi
oleh redaktur majalah mangle. Saat ini Hawe rutin mendapatkan versi digital majalah tersebut
untuk dipromosikan di blog.



PENUTUP

Merujuk pada motivasi yang menjadi tujuan pembuatan blog ini yaitu untuk melatih menulis
dalam bahasa inggris, mensosialisasikan budaya sunda ke kalangan yang lebih serta menjadi
tempat untuk menyimpan data dan tulisan-tulisan, maka blog ini telah berhasil mencapai
tujuannya dengan baik. Penggunaan bahasa inggris menarik minat banyak pihak dari luar
negeri untuk mempelajari budaya, sastra atau bahasa sunda, terlihat dengan banyaknya
peneliti atau penulis yang berkolaborasi dengan Hawe Setiawan. Umpan balik yang masuk
lebih banyak berasal dari luar negeri dibandingkan dari dalam negeri.

Blog ini memerlukan pengembangan lebih jauh, antara lain penggunaan bahasa sunda
sebagai pilihan sehingga yang ingin mempelajari bahasa sunda secara langsung bisa
terfasilitasi dalam blog ini. Selain itu, ada baiknya ada koneksi dengan microblogging khusus
sundanesecorner.org untuk menjangkaun kalangan muda yang lebih terkoneksi di media
sosial.
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